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ABSTRAK 
Diare masih menjadi masalah utama terutama pada kelompok umur balita dan anak-anak. World 

Health Organization (WHO) mendefinisikan diare sebagai kejadian buang air besar dengan 

konsistensi lebih cair dari biasanya dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam rentang waktu 24 jam. 

Shigella dysenteriae adalah bakteri anaerob fakultatif, non-motil, dan gram negatif yang menyebabkan 

diare parah dan penyakit disentri yang disebut shigellosis atau disentri basiler. merekomendasikan 

golongan fluoroquinolone seperti ciprofloxacin dan levofloxacin sebagai lini pertama untuk mengobati 

bakteri patogen. Namun, penggunaan fluoroquinolone terbatas dalam pengobatan infeksi tertentu 

karena telah dilaporkan beberapa kasus resistensi mikroba pada bakteri salmonella dan shigella. 

Alpukat (Persea americana Mill.) dikenal sebagai salah satu tumbuhan obat yang memiliki sifat 

antibakteri karena mengandung senyawa antibakteri seperti saponin, alkaloid, dan flavonoid dalam 

buah, biji, dan daunnya. Selain itu, daun alpukat juga mengandung polifenol, sementara buahnya 

mengandung tannin. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas fraksi daun alpukat terhadap 

bakteri S. dysenteriae. Metode yang digunakan adalah difusi agar (Kirby-Bauer) dengan variasi 

konsentrasi larutan uji. Hasil penelitian diperoleh jenis fraksi yang aktif dari duan alpukat (Persea 

americana Mill.) dalam menghambat pertumbuhan S.dysenteriae adalah fraksi etil asetat. Golongan 

senyawa antibakteri yang terdapat dalam fraksi etil asetat daun alpukat adalah golongan alkaloid, 

flavonoid, steroid, tannin dan saponin. Konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi etil asetat dari 

daun alpukat adalah 250µg/ml dalam menghambat bakteri S.dysenteriae. 

 

Kata kunci : antibakteri, daun alpukat (Persea Americana Mill.), shigella dysenteriae 

 

ABSTRACT 
Diarrhea is still a major problem, especially in the toddler and child age groups. The World Health 

Organization (WHO) defines diarrhea as the occurrence of defecation with a consistency that is more 

liquid than usual with a frequency of three or more in a 24 hour period. Shigella dysenteriae is a gram-

negative, non-motile, facultative anaerobic bacterium that causes severe diarrhea and a dysentery 

disease called shigellosis or bacillary dysentery. Avocado (Persea americana Mill.) is known as a 

medicinal plant that has antibacterial properties because it contains antibacterial compounds such as 

saponins, alkaloids and flavonoids in its fruit, seeds and leaves. Apart from that, avocado leaves also 

contain polyphenols, while the fruit contains tannins. This study aims to see the effectiveness of 

avocado leaf fractions against S. dysenteriae bacteria. The method used is agar diffusion (Kirby-

Bauer) with variations in the concentration of the test solution. The research results showed that the 

active fraction of avocado duan (Persea americana Mill.) in inhibiting the growth of S.dysenteriae 

was the ethyl acetate fraction. The classes of antibacterial compounds contained in the ethyl acetate 

fraction of avocado leaves are alkaloids, flavonoids, steroids, tannins and saponins. The minimum 

inhibitory concentration (MIC) of the ethyl acetate fraction from avocado leaves is 250µg/ml in 

inhibiting S.dysenteriae bacteria. 

 

Keywords : avocado leaves (Persea Americana Mill.), antibacterial, shigella dysenteriae 
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PENDAHULUAN 

 

Diare masih menjadi masalah utama terutama pada kelompok umur balita dan anak-anak. 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan diare sebagai kejadian buang air besar 

dengan konsistensi lebih cair dari biasanya dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam rentang 

waktu 24 jam(World Health Organization, 2016). Berdasarkan laporan United Nations 

International Children’s Emergency Fund, diare dalam berbagai bentuknya umumnya 

menjadi salah satu dari lima penyebab utama kematian di negara-negara berkembang. Diare 

juga menjadi penyebab kematian kedua terbanyak pada anak-anak di bawah usia lima tahun. 

Sekitar 40% dari total kematian anak setiap tahun disebabkan oleh pneumonia dan diare(Berhe 

et al., 2019). Di Indonesia penyakit diare merupakan penyakit yang umum terjadi dan 

memiliki potensi untuk menyebabkan kejadian luar biasa (KLB), serta masih menjadi 

penyebab angka kematian terutama pada anak-anak balita(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022).  

Shigella dysenteriae adalah bakteri anaerob fakultatif, non-motil, dan gram negatif yang 

menyebabkan diare parah dan penyakit disentri yang disebut shigellosis atau disentri basiler. 

S. dysenteriae menginfeksi saluran pencernaan manusia dan primata yang mengakibatkan 

gejala demam, kram perut, dan diare berair atau berdarah(Jalal et al., 2022).  

Pengobatan infeksi S. dysenteriae biasanya melibatkan antibiotik. CDC 

merekomendasikan golongan fluoroquinolone seperti ciprofloxacin dan levofloxacin sebagai 

lini pertama untuk mengobati bakteri patogen. Namun, penggunaan fluoroquinolone terbatas 

dalam pengobatan infeksi tertentu karena telah dilaporkan beberapa kasus resistensi mikroba 

pada bakteri salmonella dan shigella. Penggunaan fluoroquinolone saat ini juga dihadapkan 

pada peringatan serius yang dikeluarkan oleh FDA, termasuk risiko diseksi aorta, 

hipoglikemia, gangguan kesehatan mental, serta tendinitis dan ruptur tendon(Centers for 

Disease Control and Prevention (CDC), 2023). Oleh karena itu, diperlukan penelitian terkait 

alternatif pengobatan yang efektif dan dapat mengatasi masalah resistensi antibiotik. 

xcPemanfaatan tumbuhan obat sebagai pengobatan tradisional dianggap efektif karena jarang 

menimbulkan dampak negatif yang merugikan. Potensi Persea americana Mill., juga dikenal 

dengan nama alpukat, sebagai salah satu tumbuhan yang kaya di Indonesia belum sepenuhnya 

di eksplorasi(Wijaya, 2020). 

Alpukat (Persea americana mill.) adalah tanaman dari golongan Lauraceae yang tumbuh 

di daerah tropis dan subtropis. Pengembangan penggunaan bagian tumbuhan, seperti daun, 

sebagai obat herbal atau tradisional serta penemuan senyawa baru dengan sifat antibakteri 

mulai meningkat. Daun alpukat telah digunakan secara empiris sebagai tanaman obat untuk 

mengobati berbagai penyakit seperti sariawan, hipertensi, menjaga kelembapan kulit wajah, 

sakit gigi, peradangan, dan diabetes.(Studi Sarjana Farmasi et al., n.d.) Alpukat dikenal 

sebagai salah satu tumbuhan obat yang memiliki sifat antibakteri karena mengandung 

senyawa antibakteri seperti saponin, alkaloid, dan flavonoid dalam buah, biji, dan daunnya. 

Selain itu, daun alpukat juga mengandung polifenol, sementara buahnya mengandung 

tannin.(Wulandari dkk., 2019.)   

Penelitian mengenai potensi daun alpukat (Persea americana Mill.) sebagai antibakteri 

yang dilakukan oleh Irna pada tahun 2020 menunjukkan bahwa daun alpukat mengandung 

senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, dan quersetin yang terbukti 

menghambat bakteri.(Wijaya, 2020) .Walaupun demikian, belum ada penelitian khusus yang 

menguji efektivitas ekstrak etanol terhadap Shigella dysenteriae. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat efektivitas fraksi daun alpukat terhadap bakteri Shigella dysenteriae.  
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METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium secara in vitro. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan 

Laboratotium Mikrobiologi Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) Palembang. 

Sampel bakteri pada penelitian ini adalah bakteri S.dysenteriae yang diperoleh dari Balai 

Laboratorium Kesehatan Yogyakarta dan dibiakkan di BBLK Sumatera Selatan. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, blender, botol selai, botol vial, lampu Bunsen, 

cawan petri, labu Erlenmeyer, corong gelas, gelas beker, hair dryer, hot plate, incubator, 

jangka sorong, jarum ose, jarung suntikan (syringe), kapas, kertas cakram, kertas saring, 

timbangan analitik, labu pisah, magnetic stirrer, pinset, rak tabung reaksi, rotary vacuum 

evaporator, spatula, spidol, dan tisu. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daun 

alpukat kering (Persea americana Mill) diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Obat Tradisional (B2P2TOOT), Tawangmangu, Jawa Tengah, 

Indonesia alkohol 70%, larutan n-heksan, larutan etil asetat, larutan etanol, Mueller Hinton, 

Nutrient Broth, dan larutan dimetilsulfoksida (DMSO). 

Tahapan penelitian ini dimulai dari pembuatan simplisia daun alpukat. Pembuatan 

ekstrak daun alpukat dengan maserasi, pembuatan fraksinasi dengan metode fraksinasi cair-

cair, pengujian aktivitas antibakteri fraksi daun alpukat, pembuatan konsentrasi daun alpukat 

dan penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi aktif. Parameter pada 

penelitian ini adalah diameter zona hambat dan konsentrasi hambat minimum (KHM).  

 

HASIL 

 

Fraksinasi Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill) 

Hasil ekstraksi dari simplisia daun alpukat (Persea americana Mill.) menggunakan 

pelarut etanol 96% menggunakan metode maserasi, seberat 250 gram diperoleh ekstrak 

sebanyak 27,8 gram dalam bentuk pasta dengan persentase ekstrak 11,2%.  

 
Tabel 1.  Fraksinasi Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill) 

Pelarut Berat Fraksi (g) Persen berat (%) 

n-heksan 0,89  1,89 

Etil asetat 12,76  27,14 

Etanol air 33,214  70,66 

Total 47  100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil fraksinasi ekstrak daun alpukat (Persea 

americana Mill.) dengan pelarut etanol air memiliki berat yang lebih besar yaitu 33,2gram 

(70,66%) dibandingkan dengan berat fraksi n-heksan dan etil asetat. Perbedaan berat fraksi 

yang diperoleh dari masing-masing pelarut yang digunakan tidak mempengaruhi aktivitas 

antibakteri. Pelarut-pelarut tersebut mempunyai kemampuan memisahkan senyawa dalam 

fraksi berdasarkan kepolarannya. 

 

Skrining Fitokimia Daun Alpukat (Persea americana Mill) 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan metabolit sekunder 

yang terkandung pada tanaman. Hasil yang didapat dari skrining fitokimia ekstrak dan fraksi-

fraksi dari daun alpukat (Persea americana Mill.) dapat dilihat pada tabel 2 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil kualitatif skrining fitokimia pada ekstrak dan 

fraksi daun alpukat menunjukkan senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin terdapat pada 

esktrak dan semua fraksi (n-heksan, etil asetat dan etanol air) daun alpukat. Senyawa 

triterpenoid terdapat pada fraksi etanol air daun alpukat. Senyawa steroid terdapat pada 
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ekstrak, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun alpukat. Senyawa tanin terdapat pada 

ekstrak dan fraksi etil asetat daun alpukat. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Daun Alpukat 

Senyawa 

kimia 

Ekstrak Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat Fraksi etanol air 

Alkaloid + + + + 

Flavonoid + + + + 

Triterpenoid - - - + 

Steroid + + + - 

Tanin + - + - 

Saponin + + + + 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Daun Alpukat terhadap Pertumbuhan Shigella 

Dysenteriae 

Uji aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan, etil asetat dan etanol air dilakukan dengan 

metode difusi agar untuk mengetahui fraksi mana yang aktif pada bakteri uji. Konsentrasi 

fraksi yang digunakan adalah 4000µg/ml dengan pelarut DMSO. Hasil uji aktivitas antibakteri 

dari masing-masing fraksi dapat dilihat pada tabel 3: 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi N-Heksan, Etil Asetat, dan Etanol Air Daun 

Alpukat (Persea americana Mill.) 
Jenis Pelarut ∑ Diameter zona hambat (mm) ± sd 

n-heksan 6,38 ± 0,38 

Etil asetat 9      ± 0,52 

Etanol air 6,13 ± 0,16 

Ekstrak 8,4   ± 0,37 

Kontrol 0 

 

Berdasarkan tabel 3 ekstrak dan semua fraksi menunjukkan kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan S. dysenteriae. Fraksi etil asetat mempunyai besar zona hambat 

yang paling tinggi dibandingkan dengan fraksi-fraksi yang lain. Diameter zona hambat pada 

fraksi etil asetat terhadap S. dysenteriae sebesar 9 mm. 

 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Fraksi Etil Asetat terhadap Shigella 

Dysenteriae 

Penentuan nilai konsentrasi hambat minimum bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

aktivitas antibakteri dari fraksi aktif etil asetat daun alpukat. Pada penelitian ini penentuan 

konsentrasi hambat minimum berdasarkan penurunan konsentrasi yang dimulai 2000µg/ml, 

1000 µg/ml, 500 µg/ml, 250 µg/ml, 125 µg/ml. Hasil KHM dari fraksi etil asetat dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 
Tabel 4.  Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Fraksi Etil Asetat terhadap Bakteri 

S.dysenteriae 
Konsentrasi Fraksi 

(µg/ml) 

Rata-rata Diameter Hambat (mm±sd) 

2000 10,41 ± 2,33 

1000 8,65 ± 1,05 

500 7,95 ± 1,54 

250 6,63 ± 0,64 

125 0 

Kontrol positif 39,6 ± 2,63 

Kontrol negatif 0 
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Berdasarkan tabel 4 diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 2000µg/ml dengan 

diameter 10,4 mm pada bakteri uji S. dysenteriae sedangkan diameter zona hambat terkecil 

terdapat pada konsentrasi 250 µg/ml dengan diameter 6,6 mm pada bakteri S. dysenteriae. 

Pada penelitian ini terjadi penurunan diameter zona hambat mulai dari konsentrasi terbesar 

sampai ke konsentrasi terkecil. Sehingga semakin kecil konsentrasi, maka semakin kecil pula 

diameter zona hambat yang terbentuk. 

 

PEMBAHASAN 

 

Ekstraksi dilakukan dengan pelarut etanol 96%, metode maserasi 2x24 jam dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil ekstraksi dari simplisia daun alpukat (Persea americana 

Mill.), seberat 250 gram diperoleh ekstrak sebanyak 27,8 gram dalam bentuk pasta dengan 

persentase ekstrak 11,2%. Etanol 96% dipilih karena termasuk pelarut yang bersifat semipolar 

sehingga memiliki kemampuan mengekstraksi dengan rentang polaritas yang lebar mulai dari 

senyawa polar hingga nonpolar (Perdana et al., 2016). Jumlah ekstrak yang diperoleh dari 

hasil ekstraksi  dengan etanol 96% sebesar 27,8 gram lebih banyak dibandingkan dengan 

penelitian Sulistyani et al (2022) dengan 200 g simplisia daun alpukat yang dilarutkan dengan 

etanol 96% didapatkan 15,81%.(Sulistyani et al., 2022) Beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi proses ekstraksi yaitu jenis pelarut yang digunakan, ukuran partikel, metode 

ekstraksi dan lamanya proses ekstraksi.(Salamah et al., 2017) Selain itu faktor biologis seperti 

bagian tanaman, jenis tanaman, waktu panen dan lokasi pertumbuhan juga memengaruhi hasil 

ekstraksi(Sulistyani dkk., 2022).  

Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan metode fraksinasi cair-cair (FCC). Fraksinasi 

cair-cair bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa kimia dalam campuran senyawa 

dengan menggunakan beberapa metode pemisahan. Fraksinasi dilakukan dengan bertahap, 

berdasarkan Tingkat kepolarannya. Proses fraksinasi dilakukan secara berurutan, dimulai dari 

pelarut non polar hingga pelarut polar.(Purwanto, 2015)Metode fraksinasi melibatkan 

distribusi suatu zat terlarut (solute) di antara dua pelarut yang tidak bercampur. Solute akan 

terdistribusi dengan sendirinya ke dalam dua pelarut tersebut setelah dikocok dan dibiakkan 

secara terpisah. Pelarut yang digunakan pada fraksinasi adalah pelarut n-heksan, etil asetat 

dan etanol air. Pelarut-pelarut ini mempunyai kemampuan untuk menarik senyawa yang 

terdapat dalam ekstrak secara bertahap-tahap. Hasil persentase rendemen fraksi dari ekstrak 

pada penelitian berbeda dari hasil penelitian Sulistyani (2022) dengan persentase rendemen 

fraksi n-heksan 27,41%, fraksi etil asetat 8,34% dan fraksi etanol 15,83% dari daun 

alpukat.(Sulistyani dkk., 2022) Perbedaan hasil yang didapat kemungkinan dikarenakan 

berbedanya lokasi pertumbuhan tanaman.  

Pada uji skrining fitokimia didapatkan senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin pada 

esktrak dan senyawa triterpenoid pada fraksi etanol air. Senyawa steroid terdapat pada ekstrak, 

fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun alpukat. Senyawa tanin terdapat pada ekstrak dan 

fraksi etil asetat daun alpukat. Penelitian serupa Wulandari (2019), hasil uji kualitatif 

kandungan senyawa fitokimia ekstrak etanol kulit buah alpukat mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin dan polifenol(Wulandari dkk., 2019). Pada penelitian Azzahra 

(2019) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun alpukat mengandung alkaloid, flavonoid, 

tannin dan saponin (Azzahra dkk., 2019). Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas 

antibakteri frkasi n-heksan, etil asetat dan etanol air terhadap bakteri Shigella, dan didapatkan 

Diameter zona hambat pada fraksi etil asetat terhadap S. dysenteriae sebesar 9mm. 

Berdasarkan diameter yang terbentuk oleh fraksi etil asetat termasuk dalam kategori kekuatan 

daya antibakteri yang lemah. Menurut David dan Stout (1971) terdapat 4 kategori sebagai 

klasifikasi dari zona hambat yaitu lebih besar dari 20 mm; kategori sangat kuat, 10-20 mm 

kategori kuat, 5-10mm kategori lemah dan lebih kecil dari 5 mm tidak memberikan respon 
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(Davis & Stout, 1971). Adanya perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk dari masing-

masing fraksi terhadap bakteri uji menunjukkan bahwa adanya perbedaan senyawa aktif yang 

terkandung di dalam ketiga fraksi daun alpukat sehingga kemampuan masing-masing fraksi 

dalam menghambat pertumbuhan S. dysenteriae juga berbeda. Kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram. 

Zona hambat merupakan daerah bening di sekitar kertas cakram yang tidak ditumbuhi bakteri 

uji karena pada kertas cakram terkandung senyawa antibakteri.  

Penentuan nilai konsentrasi hambat minimum dilakukan untuk menguji kekuatan 

aktivitas antibakteri dari fraksi etil asetat daun alpukat. Pada hasil pengujian didapatkan 

penurunan diameter zona hambat dari konsentrasi 2000 µg/ml sampai konsentrasi 125 µg/ml. 

Daya aktivitas fraksi menurun seiring dengan penurunan konsentrasi, sehingga diameter yang 

terbentuk semakin kecil (Ode Sitti Musnina et al., 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Yuniarty et al (2017) ekstrak daun alpukat mampu menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% dengan pertumbuhan zona 

hambat 2,5 mm, 3,5 dan 6 mm(Yuniarty et al., 2017). Penelitian Sari et al (2016), pada 

pengujian fraksi etil asetat daun alpukat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

dengan konsentrasi 10%, 5%, dan 3% memiliki zona bunuh sebesar 6,60 mm, 6, 17 mm, dan 

5, 59 mm (Ulfa Sari et al., n.d.). 

Konsentrasi 250 µg/ml merupakan nilai KHM terhadap bakteri yang diujikan terhadap 

bakteri S. dysenteriae dan terkategori cukup kuat. Hal ini sesuai dengan teori Holetz et al 

(2002) yaitu konsentrasi hambat minimum < 100 µg/ml terkategori sangat kuat, 100-500 

µg/ml terkategori cukup kuat, 500-1000 µg/ml terkategori lemah dan > 1000 µg/ml berarti 

tidak memiliki aktvitas antibakteri.(Holetz et al., 2002) Hasil penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Sari (2016) nilai KHM fraksi 

etil asetat daun alpukat terhadap bakteri S. dysenteriae berada pada konsentrasi 5,59 mm. 

Adanya perbedaan konsnetrasi pada penelitian ini dan penelitian terdahulu diduga karena 

beberapa faktor yaitu jenis pertumbuhan tanaman alpukat dan medium uji yang 

digunakan.(Ulfa Sari et al., n.d.) 

Berdasarkan hasil penelitian, fraksi etil asetat daun alpukat konsentrasi 2000 µg/ml, 1000 

µg/ml, 500 µg/ml, 250 µg/ml memiliki diameter zona hambat yang lebih kecil dibandingkan 

dengan kontrol positif ciprofloksasin. Berdasarkan CLSI (2013), diameter zona hambat yang 

terbentuk pada fraksi etil asetat daun alpukat termasuk kategori sensitivitas terhadap bakteri 

S. dysenteriae. Hal ini menunjukkan fraksi etil asetat daun alpukat memiliki aktivitas 

antibakteri, tetapi potensinya sebagai antibakteri tidak sebanding dengan antibiotic 

ciprofloksasin(Clinical and Laboratory Standards Institute, 2013). 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa golongan senyawa antibakteri yang terdapat dalam 

fraksi etil asetat daun alpukat adalah golongan alkaloid, flavonoid, steroid, tannin dan saponin. 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi etil asetat dari daun alpukat adalah 250 µg/ml 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. dysenteriae 
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